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Abstrak  

Desa Sajau Hilir menghadapi permasalahan dalam budidaya tanaman padi akibat serangan hama 

yang cukup tinggi, serangan hama pada tanaman padi ini merupakan merupakan salah satu faktor 

utama yang menurunkan produktivitas hasil pertanian di Desa Sajau Hilir. Salah satu cara petani di 

Desa Sajau Hilir mengatasi hama pada tanaman padi dengan menggunakan pestisida kimia. Tetapi 

dengan penggunaan pestisida kimia secara terus-menerus berdampak negatif terhadap lingkungan 

dan kesehatan manusia.Sebagai solusi alternatif yang ramah lingkungan dan ekonomis pemanfaatan 

pestisida nabati dari bahan alami seperti daun sirsak (Annona muricata) dan jariangau (Acorus 

calamus) di perkenalkan kepada masyarakat melalui kegiatan sosialisasi yang di lakukan oleh 

mahasiswa KKP (Kuliah Kerja Praktik).Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai pembuatan dan penggunaan pestisida nabati sebagai upaya pengendalian hama 

secara alami dan mandiri.Metode yang di gunakan dalam kegiatan ini meliputi penyampaian materi 

kepada masyarakat mengenai pemanfaatan bahan alami yang ada di sekitar lingkungan rumah atau 

kebun untuk cara alternatif yang ramah lingkungan dalam mencegah hama pada tanaman 

padi.Dengan adanya sosialisasi ini di harapkan petani dapat mengurangi ketergantungan terkait 

penggunaan pestisida kimia yang berlebihan secara terus -menerus dan bisa memanfaatkan bahan 

alami sekitar lingkungan sebagai alternatif untuk mencegah hama pada tanaman padi atau 

permasalahan lainnya dalam budidaya suatu tanaman.Pemanfaatan pestisida alami dari daun sirsak 

dan jaringau di harapkan dapat menjadi langka awal dalam pengembangan pertanian berkelanjutan 

di Desa Sajau Hilir. 

 

Kata kunci: Pestisida Nabati, Pertanian Ramah Lingkungan, Desa Sajau Hilir. 

 

Abstract 

Sajau Hilir Village faces problems in rice cultivation due to quite high pest attacks, pest attacks on 

rice plants are one of the main factors that reduce agricultural productivity in Sajau Hilir Village. 

One way farmers in Sajau Hilir Village overcome pests on rice plants is by using chemical pesticides. 

But with the continuous use of chemical pesticides has a negative impact on the environment and 

human health. As an alternative solution that is environmentally friendly and economical, the use of 

botanical pesticides from natural ingredients such as soursop leaves (Annona muricata) and 

jariangau (Acorus calamus) is introduced to the community through socialization activities. This 

activity aims to provide education to the community about the manufacture and use of botanical 

pesticides as an effort to control pests naturally and independently. The methods used in this activity 

include delivering material to the community about the use of natural ingredients around the home 

or garden environment for an environmentally friendly alternative way to prevent pests in rice 

plants. With this socialization, it is hoped that farmers can reduce their dependence on the 

continuous use of excessive chemical pesticides and can utilize natural ingredients around the 

environment as an alternative to prevent pests in rice plants or other problems in cultivating a plant. 

The use of natural pesticides from soursop leaves and jariangau is expected to be the first step in the 

development of sustainable agriculture in Sajau Hilir Village. 
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A. PENDAHULUAN 

Hama dan penyakit pada tanaman merupakan salah satu tantangan yang dihadapi oleh 

petani, hama dan penyakit dapat menurunkan hasil produktivitas dan kualitas hasil panen, untuk 

mengatasi permasalahan tersebut maka praktik penggunaan pestisida telah menjadi hal yang umum 

di kalangan para petani (Laoli, Tri Boy Selamat; Maximilianus, 2025) 

Pestisida Kimia merupakan salah satu bahan yang sering digunakan pada bidang pertanian 

di berbagai negara salah satunya Indonesia, pestisida digunakan untuk melindungi tanaman dari 

serangan hama dan penyakit serta gulma yang menyerang tanaman, namun nyatanya penggunaan 

pestisida kimia secara berlebihan dapat menyebabkan permasalahan (Jamin et al., 2024) 

Menurut (Insani et al., 2018) pestisida kimia merupakan bahan pertanian yang beracun dan 

sangat berbahaya bagi lingkungan karena pestisida bersifat polutan dan menyebarkan radikal bebas 

yang dapat menyebabkan masalah kesehatan. Paparan pestisida yang secara intensif pada tanaman 

beresiko menyebabkan penyakit kronis seperti Kanker, kerusakan organ tubuh, dan mutasi genetik 

yang memicu kerusakan sel tubuh (Jamin et al., 2024) 

Pestisida juga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan seperti air, tanah, dan udara. 

Selain itu residu yang dihasilkan dari penggunaan pestisida kimia dapat menurunkan 

keanekaragaman hayati, termasuk predator alami dari hama yang dapat menganggu ekosistem 

(Jamin et al., 2024) 

Dampak negatif yang ditimbulkan oleh pemakaian pestisida kimia menyebabkan dibuatnya 

kesepakatan internasional terkait penggunaan pestisida kimia pada bidang pertanian, perkebunan, 

dan kehutanan. Kebijakan pembatasan penggunaan pestisida kimia mendorong pemerintah 

Indonesia untuk menerapkan pemanfaatan biopestisida dan pestisida alami yang berdasar peraturan 

pemerintah No 6 tahun 1995 (Sukainah et al., 2020) 

Pestisida alami merupakan pestisida yang berasal dari tumbuhan ataupun bahan alami yang 

digunakan untuk mengendalikan serangan hama, selain itu pestisida alami mudah didapat, aman, 

tidak merusak lingkungan, dan mudah terurai pada tanah (Tohariah, A., Eceh, T, 2022). Menurut 

(Mumpuni, Restu Puji; Qadir & Pratama, Agief Julio; Nurulhaq, 2023) pestisida alami merupakan 

bahan pengendali hama penyakit yang terbuat dari bahan organik seperti serai, daun sirsak, daun 

mimba, daun tembakau, daun pepaya, cengkeh, bawang merah, bawang putih, lada, daun sirih, 

jariangau dan lain sebagainya. 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu tanaman pertanian yang memiliki nilai jual yang 

tinggi di pasaran, oleh karena itu pada proses budidayanya diperlukan perawatan yang intensif guna 

mendukung hasil produktivitas yang dihasilkan salah satunya dengan penggunaan pestisida untuk 

mencegah serangan hama dan penyakit pada tanaman (Puspasari et al., 2024) petani umumnya 

menggunakan pestisida kimia namun berdampak negatif bagi manusia dan lingkungan oleh karena 

itu alternatif yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman yaitu 

menggunakan pestisida alami contohnya seperti Daun sirsak (Annona muricata L.) jariangau 

(Acorus calamus L.) dan bawang putih (Allium Sativum) yang dapat mengendalikan hama dan 

penyakit yang menyerang padi. 

Desa Sajau Hilir merupakan salah satu Desa di di Kabupaten Bulungan Provinsi Kalimantan 

Utara yang merupakan sentra pertanian padi yang memiliki prospek dan potensi. Penggunaan 

pestisida kimia pada usaha tani padi dapat dikatakan cukup tinggi di Desa Sajau hilir yang bahkan 

biayanya lebih tinggi dari biaya pupuk (Darna, 2022)  

Dengan penggunaan pestisida alami berbahan dasar daun sirsak, jariangau, dan bawang 

putih yang banyak ditemukan di Desa Sajau Hilir dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

penggunaan pestisida kimia yang digunakan secara berlebihan dan dapat merusak lingkungan, selain 

itu penggunaan pestisida alami juga dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan dan mampu 

meningkatkan pendapatan yang diterima oleh petani padi di Desa Sajau Hilir. 
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B. METODE 

Pelaksanaan kegiatan pada  Februari hingga maret 2025 di Desa Sajau Hilir, Kecamatan 

Tanjung Palas Tengah, Kabupaten Bulungan, Kalimantan Utara. 

Alat yang di gunakan dalam proses pembuata ini adalah pisau untuk memotong semua 

bahan,cobekan untuk menghancurkan bahan,ember untuk menyimpan semua bahan pada saat 

fermentasi,saringan untuk memisahkan ampas bahan dan air dari hasil fermentasi,botol kosong untuk 

menyimpan hasil dari pestisida nabati. Bahan yang di gunakan dalam pembuatan pestisida nabati 

adalah daun sirsak rimpang jearingau,bawang putih, sabun cream, EM 4 dan air.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Budididaya tanaman padi sawah di Sajau Hilir mengalami kendala karena adanya serangan 

hama yang menyerang tanaman padi jenis hama yang menyerang tanaman padi yang ada di Desa 

Sajau Hilir adalah wereng coklat keong mas, dan ulat batang ketiga  jenis hama ini sering merusak 

tanaman padi para petani yang ada di Desa Sajau Hilir sehingga membuat para petani merasakan 

kerugian akibat kerusakan yang di lakukan hama tersebut. 

Para petani di Desa Sajau Hilir lebih memilih menggunakan pestisida kimia untuk mencegah 

dan mematikan hama yang menyerang tanaman padi para petani.Namun dengan penggunaan bahan 

kimia yang berlebihan bagi tanaman dapat merusak kesuburan tanah dan tanaman.Melihat para 

petani yang terlalu sering menggunakan pestisida kimia,mahasiswa KKP (Kuliah Kerja Praktik) 

memberikan inovasi baru kepada para petani di Desa Sajau Hilir melalui kegiatan sosialisasi 

pengabdian masyarakat mengenai hasil produk pestisida yang telah di kerjakan oleh mahasiswa KKP 

dan bagaiaman cara memanfaatkan bahan-bahan alami yang ada di Desa Sajau Hilir untuk di jadikan 

pestisida nabati untuk mencegah dan mengatasi hama yang menyerang tanaman padi para petani 

yang ada di Desa Sajau Hilir. 

Dengan penggunaan pestisida nabati tanaman padi para petani akan tetap terjaga 

kesuburannya dan kesuburan tanah juga tidak rusak atau terganggu dari penggunaan pestisida nabati 

dan pestisida nabati juga aman bagi kesehatan manusia dan makhluk hidup lainnya. 

Tujuan mahasiswa membuat pestisida nabati agar para petani di Desa Sajau Hilir dapat 

memanfaatkan bahan-bahan alami atau limbah pertanian yang ada di Desa Sajau Hilir untuk di 

jadikan sebuah produk yang dapat di gunakan dalam budidaya padi atau suatau tanaman. 

Setelah melakukan kegiatan sosialisasi mahasiswa KKP mencoba produk pestisida nabati 

yang telah di buat di lahan sawah salah satu petani yang ada di Desa Sajau Hilir yaitu lahan Bapak 

Hasaning.Dari hasil percobaan pestisida nabati daun sirsak dan jaringau mengalami sedikit 

perubahan yang di mana tidak ada hama wereng atau serangga yang datang ke tanaman padi dan 

tanaman padi juga tidak mengalami kerusakan dari penggunaan pestisida nabati daun sirsak dan 

jaringau. 

 

 
Gambar 1.1. Alat Dan Bahan Pestisida Nabati 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 
Gambar 1.2. Proses Penghancuran Bahan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 1.3. Produk Pestisida Nabati Daun Sirsak 

Dan Jaringau  

Sumber : Dokumentasi Pribadi  

 
Gambar 1.4. Proses Pengaplikasian Pestisida Nabati 

Daun Sirsak Dan Jaringau 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar di atas merupakan proses dalam pembuatan pestisida nabati daun sirsak dan jaringau 

serta proses pengaplikasian pestisida nabati di lahan milik petani padi yang ada di Desa Sajau Hilir. 

 

D. SIMPULAN 

Penggunaan pestisida kimia secara berlebihan dalam budidaya padi di Desa Sajau Hilir telah 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, kesehatan manusia, dan kesuburan tanah. 

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh mahasiswa KKP memberikan solusi alternatif berupa 

pemanfaatan pestisida nabati berbahan dasar daun sirsak, jariangau, dan bawang putih. Pestisida 

nabati terbukti mampu mengendalikan hama seperti wereng coklat, keong mas, dan ulat batang 

secara efektif tanpa menimbulkan dampak negatif. Melalui percobaan di lahan petani setempat, 

penggunaan pestisida nabati menunjukkan hasil positif dalam menjaga kesehatan tanaman padi. Oleh 

karena itu, pestisida nabati dapat menjadi solusi berkelanjutan dalam mendukung pertanian ramah 

lingkungan di Desa Sajau Hilir. 

 

E. SARAN 

Pemerintah daerah dan penyuluh pertanian diharapkan dapat terus mendukung dan 

mengembangkan penggunaan pestisida nabati sebagai bagian dari program pertanian berkelanjutan. 

Petani di Desa Sajau Hilir diimbau untuk mulai mengurangi ketergantungan terhadap pestisida kimia 

dan beralih ke pestisida nabati yang lebih aman dan ekonomis. Diperlukan pendampingan lanjutan 

dan pelatihan intensif agar petani mampu memproduksi pestisida nabati secara mandiri 

menggunakan bahan-bahan lokal yang tersedia. Mahasiswa dan akademisi diharapkan terus 

melakukan penelitian dan inovasi untuk menyempurnakan formulasi pestisida nabati dan 

meningkatkan efektivitasnya. 
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